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Abstrak

Teori himpunan lunak diperkenalkan pertama kali oleh Molodtsov. Teori ini sebagai penyelesaian dari
masalah ketidakpastian yang melibatkan himpunan parameter. Pada artikel ini, akan diuraikan definisi
himpunan lunak, kesamaan dua himpunan lunak, himpunan kuasa, komplemen himpunan lunak,
himpunan kosong dari himpunan lunak, dan himpunan absolut dari himpunan lunak. Selain itu juga
dijelaskan operasi yang terkait seperti operasi DAN, ATAU, serta juga operasi gabungan, dan irisan disertai
contoh yang mendukung. Artikel ini juga mengkaji keterkaitan sifat-sifat pada operasi himpunan biasa
terhadap himpunan lunak. Berdasarkan hasil kajian beberapa teori tersebut, disimpulkan bahwa hubungan
operasi DAN dan ATAU pada himpunan lunak berlaku hukum De Morgan, bersifat asosiatif, dan juga
distributif. Sedangkan operasi gabungan dan irisan pada himpunan lunak tidak berlaku hukum De
Morgan.

Kata Kunci: Himpunan lunak, himpunan parameter, operasi himpunan, sifat-sifat himpunan.

Abstract

Theory of soft set was first introduced by Molodtsov. This theory is a solution to an uncertainty problem involving a
set of parameters. This article will describe the definition of a soft set, equality of two soft sets, power set, soft set
complement, the null set from the soft set, and the absolute set of a soft set. In addition, the related operations such as
the AND, OR operation, as well as operation of union and operation of intersection along with supporting examples.
This article also examines the relationship between the properties of classical set operations on soft sets. Based on the
study of several of these theories, it is concluded that the relationship between AND OR in the soft set applies De
Morgan's law, is associative, and distributive. Whereas union and intersection operations on soft sets do not apply De
Morgan's law.

Keywords: Soft set, parameter set, set operation, set properties.

(1994) juga mengembangkan operator

PENDAHULUAN

Masalah ketidakpastian dapat dijumpai pada
banyak bidang seperti bidang teknik, ilmu sosial,
Metode

dapat

ilmu kedokteran, dan sebagainya.

penyelesaian  masalah  ketidakpastian
menggunakan teori probabilitas, dan teori kabur
atau biasa disebut teori fuzzy (Zadeh, 1965). Selain
itu terdapat juga teori-teori yang berasal dari
pengembangan teori fuzzy yaitu himpunan fuzzy
intuisionistik oleh Atanassov (1986), teori vague set
yang diperkenalkan oleh Gau & Buehrer (1993), teori
dengan menggunakan metode pendekatan yang
dioperasikan pada konsep himpunan fuzzy bernilai
interval dikembangkan oleh Gorzalczany (1987),
dan teori rough set yang dikenalkan dalam aplikasi

Artificial Intelligence (Al) (Pawlak, 1982). Atanassov
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digunakan pada himpunan fuzzy intuisionistik
bernilai interval.

Beberapa teori tersebut ternyata memiliki
kelemahan, seperti teori probabilitas yang hanya
dapat digunakan untuk permasalahan yang stabil
secara stokastik. Sedangkan teori fuzzy, terdapat
kesulitan dalam penentuan fungsi keanggotaan
untuk kasus tertentu (Bilgic & Tiurksen, 2000).
Kelemahan-kelemahan tersebut dapat terjadi karena
ketidakadaan  metode untuk  parameterisasi
(Molodtsov, 1999). Oleh karena itu, Molodtsov
(1999)

kelemahan yang muncul. Teori baru yang diteliti

memiliki teori baru yang dapat mengatasi

pertama kali oleh Molodtsov ini mengenalkan
keterkaitan himpunan semesta dengan himpunan
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parameter yang memetakan himpunan parameter ke
himpunan kuasa atas himpunan semestanya (Abdy,
2017).

Penelitian yang membahas tentang himpunan
lunak di antaranya penelitian yang mengkaji sifat-
sifat dari relasi pada himpunan lunak (Onyeozili &
Gwary T. M., 2014). Sezgin & Atagiin (2011) dan Ali,
dkk (2009) memperkenalkan operasi himpunan
yang
menggunakan himpunan parameter tunggal oleh

lunak.  Penelitian  himpunan  lunak
Wati & Bakar (2017), dan penelitian himpunan lunak
kabur yang menjelaskan tentang operasi serta sifat-
sifat yang mendukung (Firmanenti & Noliza Bakar,
2020).

Teori himpunan lunak dapat diaplikasikan pada
teori game, riset operasi, integral Reiman, integral
Perron, teori probabilitas, teori dalam ukuran, dan
lainnya (Cagman & Enginoglu, 2010). Selain itu,
penerapan himpunan lunak pada konsep matriks
himpunan lunak berparameterisasi himpunan fuzzy
(Enginoglu & Cagman, 2020). Struktur aljabar
himpunan lunak dapat diaplikasikan teori struktur
aljabar BCK/BCl pada relasi dari sifat yang
diterapkan (Jun, 2008; Jun et al., 2010).

Pada

himpunan di antaranya irisan, gabungan, dan

himpunan  didefinisikan = operasi

operasi selisih (Bagaria, 2019). Konsep operasi
himpunan dapat digunakan pada penerapan studi
matematika morfologi dalam pengolahan citra
digital (Ilwaru et al., 2016). Terdapat juga penelitian
terkait aplikasi operasi himpunan disertai dengan
fungsi tentang agregasi dalam perancangan dari
basis data pada kampus (Aswani et al., 2018).

PK. Maji, dkk (2003) telah mendefinisikan sifat-
sifat operasi himpunan lunak. Maka dari itu, pada
penulisan artikel ini, akan dikaji teori-teori dasar
dari himpunan Ilunak yang pembahasannya
mengacu pada PK. Maji, dkk (2003). Penulis juga
mengkaji teorema yang buktinya belum termuat
pada PK. Maji, dkk (2003).

KAJIAN TEORI

Berikut ini akan diberikan konsep-konsep dasar
yang akan digunakan dalam pembahasan artikel.
DEFINISI 2.1

Himpunan parameter adalah himpunan yang
anggotanya berupa kriteria yang ditentukan.
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DEFINISI 2.2

Himpunan lunak atas himpunan semesta U
ditulis (@4, A) adalah himpunan yang ditentukan
oleh pemetaan, a;: A — P (U). Pemetaan ay
disebut pemetaan aproksimasi himpunan lunak
(a4, A) dan untuk setiap e elemen dari himpunan
parameter A, nilai ay(e) dapat dipandang sebagai
himpunan elemen e-aproksimasi dari himpunan
lunak (a4, A). Sehingga himpunan lunak dapat

ap = {(e, a#(e)) ie € A,az(e) €EP( U)}

dengan P (U) koleksi himpunan lunak atas U

(Molodtsov, 1999).

CONTOH 2.1
Diberikan

semesta yang beranggotakan enam rumah idaman

ditulis

U={r,nr,nr,n,1s57} himpunan
yang akan dibeli. W = {ey, e,, €3, €4, €5 } himpunan
parameter rumah idaman yang diberikan, dengan
e; menunjukkan parameter desain minimalis

e, menunjukkan parameter fasilitas lengkap

e; menunjukkan parameter kamar yang luas

e, menunjukkan parameter ramah lingkungan

es menunjukkan parameter lokasi strategis

Rumah idaman dengan desain minimalis yaitu
rumah 7, danr, atau dapat ditulis az(e;) = {ry,n},
rumah idaman dengan fasilitas lengkap yaitu rumah
ridanr; atau dapat ditulis az(e;) = {ry, 73}, rumah
dengan kamar yang luas yaitu rumah 73,7,,dan g
atau dapat ditulis ayz(e3) ={r3,7n,75} , rumah
idaman yang ramah lingkungan vyaitu rumah
7,73,danrg atau dapat ditulis dengan a;(e,) =
{r,, 3,75}, dan rumah idaman dengan lokasi yang
strategis yaitu rumah r; atau dapat ditulis dengan
az(es) = {r}.

Jadi, himpunan lunak (ay, W) adalah koleksi
himpunan parameter {a;(e;);i = 1,2,3,4,5} yang
dapat dilihat sebagai koleksi pendekatan daya tarik
rumah idaman yang akan dibeli yaitu : {minimalis =
{ry,n,}, fasilitas lengkap = {ry,73}, kamar yang luas
= {ry, 7,75}, ramah lingkungan = {r;, 73,75}, lokasi
strategis = {ry}}.

Lebih lanjut, untuk pendekatan daya tarik rumah
idaman dengan desain minimalis {r,,7r,}, maka
setiap pendekatan memiliki dua bagian :

i.) Predikat p; yaitu desain minimalis.
ii.) Nilai himpunan pendekatan v, yaitu {r,, 7},

Jadi, himpunan lunak (az W) dapat dilihat
sebagai kumpulan pendekatan dari

(a#, W) ={p1=v1P2 =V, . Pn="Vn}
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Pada artikel ini himpunan A4 dan B merupakan
himpunan parameter yang menggambarkan subset
dari himpunan parameter W atau dapat ditulis
ABES W.

PEMBAHASAN
Bagian ini akan diberikan pembahasan tentang

operasi dasar himpunan lunak dan disertai dengan
contoh yang terkait.
DEFINISI 3.1

Kelas dari semua himpunan bernilai dari
himpunan lunak (a;,A) dikatakan sebagai kelas-
bernilai himpunan lunak dan dinotasikan dengan
Clagy Maji et al., 2003).
CONTOH 3.1

Misal P(U) himpunan kuasa atas U dan (af, a‘l)
himpunan lunak. Dengan menggunakan contoh 2.1
maka didapat kelas bernilainya adalah C(, 5A) =
{v, v, v3 ....,v5}. Dalam hal ini Clageny € P .
DEFINISI 3.2

Misal W himpunan parameter, (ag,A) dan
(¢4, B) himpunan lunak atas semesta U, maka
(a#, c/l) subset (g,f, B) ditulis
(ay,4) E (g4,B), jika
i) A subsetB,
ii.) V e elemen A, az(e) = g4 (e).
(Maji et al., 2003).
DEFINISI 3.3

Diberikan himpunan lunak (ay, A) dan (gg, B)

lunak

atas semesta U dikatakan sama, ditulis (0(#, c/l) =
(g#, B), jika (ag, A) subset lunak dari (g4, B) dan
(¢4, B) subset lunak dari (a4, A) (Maji et al., 2003).
DEFINISI 3.4

Misalkan W ={ej, ez €3 ....,€, } adalah
himpunan parameter. Komplemen himpunan
parameter W  dinotasikan = dengan W =

{—eq, ey, —es, ..., e, } dengan —e; adalah bukan e;,
—(—e;) = e;, Vi (Maji et al., 2003).

Pada teorema berikut ditunjukkan bukti dari
hubungan komplemen himpunan parameter dengan
operasi himpunan yaitu gabungan dan irisan.
TEOREMA 3.1

Diketahui W adalah suatu himpunan parameter.
Dengan A = {ay,a,,as, ....,a, }, dan

B = {by, by, b3, ..., by }.
1) - (—|c/l) = A
11) 2 (AUB) = (=AU-B)
111) 2 (ANB) = (1A N-B)

Bukti :

i) Akan dibuktikan =(=A) = A
Berdasarkan definisi 3.4, diperoleh komplemen
A adalah komplemen dari setiap anggota A.

—(=A) = ({~ay, nay, 1as, ..., 1a, 3)
—|(—|cﬂ) =

{—|(—|a1), _l(_laz), —|(—|a3), ey —|(—|an) }
—(=A) ={ay,a;,as, ....,a, }

—|(—|cﬂ) = cﬂ.

ii.) Akan dibuktikan =(A U B) = (=A U =B),
Dari yang diketahui diperoleh (A UB) =
{ay,ay,as,....,ay, ,b1, by, bs, ..., by} dan dapat
ditulis (A U B) = {C;|C; € A atau C; € B}
Berdasarkan definisi 3.4, diperoleh
A = {=ay,0a,,1as, ....,ma, } dan
=B = {aby, by, 1bs, ..., by, },
—(A U B) = ={G|C; € A atau C; € B}
(A U B) = {=C;|-C; € A atau =C; € =B}
= (AUB) = (=AU B).
iii.) Akan dibuktikan =(A N B) = (=A N =B)
Dari yang diketahui dapat diperoleh (A N
B) ={ay,a,,a3, ....,a,} N { by, by, bs, ..., b, }
dan dapat ditulis (A N B) = {C;|C; € AdanC; €
B} . Berdasarkan definisi 3.4, diperoleh
A = {=ay,0a,,1as, ....,ma, } dan
-B = {—|b1, —|b2, —|b3, ey _‘bn }
(A NB) =-{G]|C; € Adan C; € B}
—(ANB) = {—|(;’i|—|C’l- € 1A dan —C; € —|B}
(A NB) ==(ANB) [
Dari definisi dan sifat komplemen himpunan
parameter dapat didefinisikan komplemen dari
himpunan lunak sebagai berikut:
DEFINISI 3.5
Komplemen  himpunan  lunak (a4 A)
dilambangkan oleh (ay,A)X dimana A S W dan
didefinisikan oleh (ay,A)¢ = (az*,—=A), dimana
agX: A - P(U) yaitu pemetaan yang didapatkan
dari azX(e) = U — az(—e),Ve € =A (Maji et al,
2003).
CONTOH 3.2
Berdasarkan

contoh dari 2.1, didapatkan

komplemen himpunan lunaknya, yaitu (ay, W)K =
{rumah dengan desain tidak minimalis, {ry, 15, 75, 75},

tidak
{ry, 1, 75,76}, rumah dengan tidak tersedia kamar

rumah dilengkapi  fasilitas lengkap,

yang luas, {r;, 75,7}, rumah yang tidak ramah
lingkungan, {r,, 7,75}, rumah tidak di lokasi
strategis, {1y, 13,74, 75, 76 }}-
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Selanjutnya operasi himpunan lunak, yaitu
himpunan lunak kosong, himpunan lunak absolut.
DEFINISI 3.6

Himpunan lunak (az ) atas U dikatakan
himpunan lunak kosong yang dinotasikan dengan
®,jika Ve € A, az(e) = @ (Maji et al., 2003).
DEFINISI 3.7

Himpunan lunak (ay A) atas U dikatakan
himpunan lunak absolut yang dinotasikan dengan
A jikaVe € 4, az (e) = U. Lebih lanjut, A¥ = & dan
&K = A (Maji et al., 2003).

Pada bagian ini akan didefinisikan operasi DAN
dan ATAU pada himpunan lunak.

DEFINISI 3.8

Diberikan (az,A) dan (%L, B) sebagai dua
himpunan lunak, (az,A) DAN (g#,B) dinotasikan
oleh (a3 A)A(g4 B) yang didefinisikan sebagai
(ag, A)N(g4, B) = (A, A x B), di mana Ag(a,p) =
az(a) Ngs(B),V(a,B) € A x B (Maji et al., 2003).
CONTOH 3.3

Diketahui U = {ry, 1y, 13,74, 75, 76, 77, 75} himpunan
semesta yang beranggotakan delapan rumah
idaman yang akan dibeli dan W = {ej, e,, e3,€,, €5 }
himpunan parameter rumah idaman.
lunak (a3 A) yang
dengan A =

Diberikan himpunan

menggambarkan “biaya rumah”,
{sangat mahal, mahal, murah}, dan himpunan lunak
(¢4 B) yang menggambarkan “daya tarik rumah
idaman”, dengan B = {minimalis, ramah lingkungan,
murah}. Misalkan az(sangat mahal) = {75,773} ,
ag(mahal) = {ry,73,75}, az(murah) ={r,n}, dan
g¢(minimalis) = {73,765} , g4(ramah lingkungan) =
{rurs,1y} , gg(murah) = {r,,n,}. Maka diperoleh
(as A)N(g4,B) = (5, A X B), di

#.4(sangat mahal, minimalis) = { 7}, /i;(sangat mahal

mana

ramah lingkungan) = { 15}, £i;(sangat mahal, murah)
= {®}, 43 (mahal, minimalis) = { 13}, /14 (mahal,
ramah lingkungan = { 15}, #4(mahal, murah) =
{®}#£4(murah, minimalis) = {®}, /4 (murah, ramah
lingkungan) = { 1,}, 4z (murah, murah) = {r;,7,}.
DEFINISI 3.9
Ditunjukkan (a4, A) dan (g4 B) sebagai dua

“(ag,A) ATAU (g4 B)”

(apA) Vv (g4B) yang
didefinisikan sebagai (a#,cfl) \Y (g,#,B) =
(04, A X B), di mana og(a,p)=as(a)V
g4(B),¥(a,B) € A x B (Maji et al., 2003)

himpunan  lunak,

dinotasikan dengan
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Teorema  berikut adanya

hubungan antara operasi DAN dan ATAU dengan

menunjukkan

komplemen dari
berbeda.
TEOREMA 3.2
Diketahui W himpunan parameter. Dengan A =
{ay, a5, 05, ....,a, }dan B = {B,, B2, B3, ..., Bn }. Dan
ditunjukkan (0(#, c/l) dan (g,#, B) sebagai himpunan

dua himpunan lunak yang

lunak.

i) ((“#’U‘Z) v (g4, 73)) = (apA)" A (94.B)"
ll) ((a#, c/q) 7AN (g»#, c/q))K = (0(#, c/q)K \ (g-#, B)K
Bukti :

i.) Diketahui

dengan

(agp,A) V(g4 B) = (04, A x B)
op(a,B) = ag(a) Ugs(B),VY(a,pB) €

A X B Kemudian ((a#, Jl) \Y (g#,B))K =

(0, AxB) = (af, (A X B)).

(apA) A (94.B)" = (ag,~A) A
(g,f, -B) = (j#, —A X =B), di mana 5, y) =
a“(x) N g5y = (j#, =(A X .‘B)).

Sekarang, ambil sebarang (—a, =) € —A X —=B.
Kemudian, o04%(=a, ) =U —o4(a,p) = U —
[as(@) Ugs(B)] = [Uag(a)] N [U - g4(B)] =
agX(—a) N g% (=) = j5(—a, =p).
Karena (—a,—f) € =A X =B sebarang, berarti
berlaku V a,f € =A x =B. Dengan demikian,
oK (ma,=p) = j4(~a,=f) = (44, A X =B),
Sehingga

((ag,A) v (4. BN = (ag, A A (g4, B)

ii.) Ditunjukkan (aﬁ, cﬂ) A (g,f, B) = (h#, A X B)

hg(a, B) = ag(@) Ngy(B),¥(a,p) €

(e 8) 7 (95.7)) =
(A5 A XB)" = (/L#K, (A X B)).

(a5, A) v (94.8)" = (%, ~A) v
(94, ~B) = (#4, A x =B),di mana £;(x,y) =
a" () U g4" () = (£, (A X B)).

Sekarang, ambil sebarang (—a, =) € =A X —B.
Kemudian, //Lth(_la, —p)=U—ty(a,p)=U—
[a5(@) N gs(B)] = [U — ay ()] U [U — g4 (B)] =
apX(=a) U g (=B) = #g(—a, =p).

Karena (—a,—f) € =A X =B sebarang, berarti
berlaku Va,f —A X =B. Dengan demikian,
#s* (ma, =p) = £y(—~a, =) = (#4,—A X =B)
Sehingga

((ag,A) A (94, B = (2, AV (g4, B)"

Sekarang,

dengan

A X B. Kemudian

Sekarang,
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Beikut ini dari operasi gabungan dan operasi
irisan dapat dioperasikan dua himpunan lunak.
DEFINISI 3.10

Ditunjukkan (az,A) dan (g4, B) sebagai dua
himpunan lunak atas U . Gabungan himpunan
lunak (a;,A) dan (g4, B) yang dinotasikan oleh
(a#,c/l) V] (%;,B) merupakan (a# Ugs C’), di mana
C=AUBdanV e € C berlaku

ag(e), jikae € A — B,
(ap Ugp(e) =1 g4(e), jikae € B— A
az(e) Ugys(e) jikae € ANB
(Zhu & Wen, 2013).

CONTOH 3.4

Dari contoh 3.3, diperoleh (ay,A) U (g4, B) =
(a# U gy C’) = (hf, C’) = #i4(sangat mahal) =
{re, 17,18}, Aig(mahal) = {ry, 73,75}, £Az(murah) =
{r2, 1}, #ig(minimalis) = {r3, 76}, #g{ramah
lingkungan} = {r,, 15,77}
DEFINISI 3.11

Misal (az,A) dan (g4, B) dua himpunan lunak
atas U. Irisan himpunan lunak (ay,A) dan (g4, B)
yang dinotasikan oleh (a4, A) N (g4, B) merupakan
(agngygC), di c=
{e EAN B|af(e) Ngsle) # (D}, Ve € C dan berlaku
(a# n g#)(e) = ay(e) N g4 (e). Lebih lanjut, jika A N
B # @V e € AN B akan berlaku (ay,A) A (g4, B) =
(8, ®) (Zhu & Wen, 2013).
CONTOH 3.5

Dengan contoh 3.3, diperoleh (ag, A) i\ (¢4, B) =
(a# Ngs (;’) = (#4,C), di mana #£4(murah, murah) =

{ry,m}.
Teorema ini ditunjukkan adanya sifat operasi

mana

gabungan dan irisan antara dua himpunan lunak.
TEOREMA 3.3
Diketahui W himpunan parameter. Dengan A =
{ay, a3, a3, ..., a, } dan ditunjukkan (af,c/l) sebagai
himpunan lunak atas U.
i) (a5A)U(apA) = (a5, A)
i) (apA) 0 (a5 A) = (a5,A)
iii.) (aﬁ,cﬂ) U ® = @, dimana ¢ adalah himpunan
lunak kosong
iv) (apA)AD =0
v) (apA)TA=4, dimana A himpunan lunak
absolut
vi) (agA) DA = (az,A).
Bukti :
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i)

ii.)

iii.)

iv.)

vi.)

Diketahui (ag,A) U (ap A) = (ay U gy C), di
mana C=AUA =Adan Ve €C. maka ay U
gs(e) = az(e), jikae € A —A,
=agy(e)Uag(e), jikae€EANA=cA
Karena C=A (aﬁ U gy, C’) =
(a# U g,#,cﬂ) az Uggple) =az(e)Ve€
A. Dengan demikian, a; Ugg(e) = az(e) di
mana Ve €C = A.
Oleh karena itu (a# U g4, c/l) = (a#, cﬂ).
Maka terbukti (af, c/l) V] (a#, c/l) = (aﬁ, c/l).
Diketahui (ayg,A) A (ap,A) = (ag N gy C), di
mana C=ANA =A dan Ve € C = A. Maka
ap Ngple) =az(e), jikae€A—A
=ay(e) Nag(e),jikae € AU A = A.
az Ngple) =az(e) Ve €A
demikian, a; N gs(e) = az(e), di mana Ve€
C = A. Oleh karena itu (af N g4, u‘l) = (oc#, Jl).
Maka terbukti (ag, A) A (ag, A) = (ag, A).
Diketahui (ay,A) U® = (#4,€), di mana C =
AUAC =ddanVe € C = P. Maka fiy(e) = D,
jilkane€ ® —A

=ay(e) U P, EEAND =],
Sehingga diperoleh #i;(e) = az(e), di mana
Ve € C = ®. Oleh karena itu (#4, ®) = (ay, A).
Maka terbukti (aﬁ, cﬂ) Ud = .
Diketahui (ay,A) A @ = (#4,€), di mana C =
ANA¥=ddanVe € C = P. Maka fiy(e) = P,

jikae € ®—A

=ay(e) NP, jilkae€ AUD = D.
Karena C = ® maka (ﬁﬁ, dJ) = (0(#, Jl) dan
#i4(e) = az(e)Ve€C. Dengan demikian
#4(e) = ag(e), di mana Ve€ C=® . Oleh
karena itu (#Ag @)= (a4 A). Maka terbukti
(a5, A) A D = .
Diketahui (ay,A) UA = (#4,€), di mana C =
AUA=AdanVe € C = A Maka
hy(e) = 4, jilkae€ A—A

=az(e) U4, jilkaee ANA=A
Karena ¢ = A. maka (#g 4) = (ay,A) dan
#i4(e) = az(e)Ve€C. Dengan demikian
fig(e) = az(e), di mana VeeC=A. Oleh
karena itu (#4 A) = (az A). Maka terbukti
(a5 A)TA=A.
Diketahui (ay,A) A A = (#4,€), di mana C =
ANA=AdanveecC =4
Maka #4(e) = 4,

maka

dan

dan Dengan

jika

jilkae € A— A,
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=az(e)n4, jikaeec AUA=A
Karena €= A . Maka (/L#,A) = (a#, c/l) dan
#i4(e) = az(e) Ve €C.

Dengan demikian, #;(e) = az(e), di mana
Ve € C = A. Oleh karena itu (#4, 4) = (ag, A).
Maka terbukti (ap, A) N A =4

Pada operasi himpunan biasa berlaku sifat de

morgan

a. (a5 A) U (94, B)X = (a,4)" 0 (g4, B)

b. ((a5,A) N (g5 B))X = (a5 A)" U (g4 B)X
tetapi hal tersebut tidak berlaku pada himpunan
lunak. Teorema berikut menunjukkan hubungan
dari Operasi gabungan dan irisan antara dua
himpunan lunak.

TEOREMA 3.4

Diketahui W himpunan parameter, dengan A =
{ay, a3, a5, ....,a, }dan B = {B;,8,,B5, ..., B }. Dan
diberikan (a#,cﬂ) dan (g4, B) sebagai himpunan
lunak atas U.

i) (a5, 4) U (g4, B)" = (a5, 4)" U (g5, B
ii.) (g, A) i (g4, BYX = (ag,A)" 7 (94, B

Bukti :

i.) Dan diketahui (a#,c/l) U (%L, B) = (af Ugs AU

B), untuk € = AU B danV e € C, dimana
az(e), jikae € A — B,
gs(e), jilkae € B— A
az(e) Ugg(e) jikae € ANB
Kemudian, ((az A) U (g4 BN = (apUgy AU
B)" = (A4, AUB)" = (g, ~A U —B).

Sekarang, th, (me) =U — #fiyz(e),V e € 7A U

—B. Oleh karena itu,

/h«ﬁK(_le) = az%(=e), jika =e € =A — B,
= g4*(=e), jika e € =B — = A
= ap%(=e) U g;*(=e)jika =€ € =A N =B

(apUgg(e) =

Dan (a5, 4)" 0 (g4,8) = (a;5,—A4) U

(¢4%,—B) = (%4, A U =B), di mana

fep(—e) = apX(=e), jika —e € =A — =B,
= g4 (=€), jika =e € 2B — =A
= aﬁK(_le) U g»#’((ﬂe), jika —e €E 1A N-B

Dengan demikian, £, = (a; U g4)¥ = £

Sehingga

((ap, A) T (g4, BNX = (a5, A)" T (g4, B)*

ii.) Diketahui (ay,A) A (g4,B) = (a5 N g4 ANB),
untukC = ANBdanVe € G, dimana
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az(e), jikae € A — B,
az(e) N gg(e),jikae € AUB
Kemudian (a#, c/l)K N (gﬁ.B)K = ((a# n

g-#)K, AU —|B) = (/L#K, AU —|B) =

(/L#, - AU —|B) , sekarang (a#, c/l)K al (g#,B)K =
((I#K, —lcﬂ) ] (Q»#K, —|B) = (/&#, AN —|B), di
mana V-e € (nA N =B), didapatkan %;(—e) =
as"(=e) atau gz%(—e),= az(e) atau gy(e), di
manaeV A NB = fiyle) = hﬁK(_le)

foy = 5" = (a5 0 gy~
memiliki pemetaan yang sama. Sehingga

Dengan demikian,

~ K
((ag,A) A (g4, BNK = (a5, A) N (g4, B =
CONTOH 3.6
Diketahui U = {1,175, 73,13, 75, 76} himpunan

semesta yang beranggotakan enam rumah idaman
yang dibeli
himpunan parameter rumah idaman yang tersedia,

akan dan W ={e;, e, e3 €465}
dan (af, cﬂ) ) (g»ﬁ,B) masing-masing himpunan
lunak atas U.

Dimisalkan agz(mahal) = {ry,73,75}, ag(murah) =
{r;,1}, dan gg;(minimalis) = { 73,76}, g4(murah) =
{ry,n} A = ({mahal, murah}), B =
({minimalis, murah}). Dan dapat ditunjukkan
(a5,4) U (94.B) = (a5 U g4,C) = (a4, C) =
#g(mahal) = {r, 73,75}, Ag(murah) = {r,, 1} ,
#4(minimalis) = {3, 75}. Sehingga didapatkan,
((ag,A) T (g4, B))¥ = (ks AUB)"

= (#fiy(mahal) = {r, 73,75}, Ag(murah) = {r;, 7},
dan A4 (minimalis) = {r3,7,})"
= (/L#K(tidak mabhal) = {ry, 1y, 76,77, 73}, lLﬁK(tidak

murah) = {r,73,75, 76,7, 15}, dan /L#K(tidak

Dengan

dan

minimalis) = { 1,1, 14,75, 77, 15},

Kemudian (ag, u‘l)K V] (g#,B)K = (ay" (tidak
mahal) = {r,,7,,76,77, 75}, ataK(tidak murah) =
{11,735, 75,76, 77, 75}) U (g4" (tidak minimalis) =
{11,75, 73,75, 77,7}, g4* (tidak murah) =
{r, 13,15, 7,17, 75}) = (k#, —A U =B)
= (#y(tidak mahal) = {1,713, 76,77, 75}, 4
(tidak murah) = {ry, 13,75, 14,15, 15}, dan
#4(tidak minimalis) = {ry, 73, 74,75, 77,75},
Dihasilkan

((ap a5) U(gy, B = 4" = (a5 U g = £y
Maka ((a4,4) U (g4, B)X = (a5,4)" U (g4, B)¥
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Pada himpunan lunak juga berlaku sifat asosiatif
terhadap operasi irisan dan operasi gabungan.

Pada operasi berikut ini menunjukkan adanya
hubungan sifat asosiatif tersebut
TEOREMA 3.5

Diketahui Whimpunan parameter, dengan A =

{al,az,a?,,....,an },B z{ﬂllﬂZ'ﬁ?ﬂ"'"ﬁn} . Dan
diberikan (a#,c/l) dan (g4, B) sebagai himpunan
lunak atas U.

i) (asA)0T ((%' B) U (45, C)) -
((a5,4) T (94.8)) T (44, 0),
i) (ay, A) A ((%' B) 1 (4, C)) -

((0‘#' A) A (%'B)) N (44.€),
Bukti :
i) Akan dibuktikan (ay,4) U ((g4,B) U (#4.€)) =

((ap. ) U(94.8)) U (#4.)

Diketahui (g4,B) U (A4,C) = (ig, BUC) , di

mana D =BUC dan Ve€D=BUC , Maka
gs(e), jikae € B—C,

(95 U Ap)(e) ={h#(e), jilkaeeC—B

gs(e) U fig(e),jilkae EBNC
Dan igz(e) = g4(e) U fiz(e),dimana Ve €D =
B N C. Sekarang dimisalkan (ay, A) U (i4,D) =
(}#,o‘l U‘D)dimana?( =AUDdanVe e XK =
AU D, Maka (a# u fi#)(e) =

az(e), jikae € A —D,
{fi#(e), jikae €D — A,

az(e) Uigz(e),jikae € AND
Dan diperoleh jz(e) = az(e) Uiz(e) = az(e) U
gs(e) U fig(e), di mana VeEK =AND=AN
(Bno).
Sekarang ambil ((0(#, c/l) U (gﬁ,B)) = (ig, A U B)
dimanaM = AUBdanVeeEM =ANB,

(a5 Ugg)(e)

az(e), jikae € A — B,
= gs(e), jikae € B— A,
az(e) U gg(e), jijkae€e ANB=M

Dan £4(e) = ay(e) U gg(e), dimana Ve € M =
A N B. Dan dimisalkan ({’f,M) V] (/L#, C’) =
(/nﬁ,MUC’) dimana0 =M UCdanVe €O =
M UC ,Maka (£; U £4)(e) =

t4(e), jilkae € M —C,
{hf(e), jilkae € C — M,

t4(e) U fiz(e),jilkae e M NC
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Dan diperoleh 7n;(e) = £4(e) U fiz(e) = az(e) U
gs(e) U fiz(e),dimana Ve €O =M NC = (AN
B)NnC . Karena (f#,cﬂ UD) dan (/nﬁ,]\/[ U C’)
memiliki langkah pembuktian yang serupa,
sehingga VeEK=AND=AN(BNC) =
(A NB) NC.Maka (44, K) = (ny,0)

ii.) Akan dibuktikan (af, cfl) al ((g)ﬁ, B) ol (/L#, C’)) =

((“#'cﬂ) A (¢4, B)) A (#4.C)

Diketahui (ff, a‘l’), (/r*#,B’), dan (g»ﬁ N #y, 7)
untuk (a#,cﬂ) al ((g,#,B) al (/L#, C’)) , ((aﬁ, c/l) N
(g,#,B)) al (hf, C’), dan (af, c/l) n (g#,B), maka
A ={e€ANT|(az)e)N (g5 N As)(e) = 0}
={e €A (g)(e) N (g4 N Ap)(e) = 03 N

e €71 (@)(e)n (g5 NAy)(e) # 0}
={eeBncC|(gsnhs)(e) nE 0, (g4 N Ag)(e)
Nag(e) # 0} n{e € Al (gy N Agz)(e) N ag(e)
#0}={e €BNC|(g4NHAg)(e)Nayle) # 0}
Nn{e € Al (gg N Ag)(e) Nag(e) #+ 0}
={e€ANBNC|(gsNAz)e)Nag(e) + 0} =
feeAnBnC|(ag)le)n(g4)e) N hAgle) = 0}
Karena didapati langkah pembuktian yang
serupauntuk B’ ={e E ANBNC| (af) (e)n
(94)(e) N As(e) # 0}. Maka A’ = B’ sehingga
Ve € A’', diperoleh?;(e) = (az)(e) N (g4 N
£)(©) = (a5)(€) n (g4)(€) N Age) = (@)@ N
(95)(3)) N fyg(e) = (95 n ’ﬁf)(e) Nag(e) = ry(e)

Maka 4 (e) = ry(e) |
Pada himpunan lunak juga berlaku sifat
distributif ~yang berpengaruh pada operasi

gabungan dan operasi irisan seperti teorema berikut.
TEOREMA 3.6

Diketahui W himpunan parameter rumah
idaman, dengan A ={a;, @, a3,...,a,}dan B =
{B1, B2, B3 - Bn } Dan diberikan

(a#, c/l) dan (g4, B) sebagai himpunan lunak atas U.
i) (a54) U ((g4B) A (#4.€)) =
((a4,4) T (g4.B)) & ((a4,4) T (#4,€)),
ii) (ag,A) 7 (4. B) U (#4,€)) =
((ag,4) A (94.8)) T ((a4,4) A (£4,€)),
Bukti:
i.) Akan dibuktikan (af, c/l) [v] ((%L, 73) al (/L#, C’)) =
((ap2) U (94,8)) 71 (a5, 4) U (#4,0))
Dan  diketahui (¢4,A'), (r4.B),

himpunan lunak untuk

sebagai
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(a5, 4) T ((%ﬁ B) 11 (44, C))' ((% A) T (9}#'3))
N ((af, o‘l) V] (hf, C)) , didapatkan A’ =
{fe€AUBNCO) agle) U (gsnhg)(e) + B}
Dengan menggunakan sifat distributif dapat
diperoleh e elemen A gabunganB beririsan
dengan A gabungan C di mana a;(e) gabungan
g4(e) yang diiriskan #;(e) tidak sama dengan
himpunan kosong,.
Kemudian dapat dijabarkan kembali dengan
menggunakan sifat distributif dan komplemen,
A ={e€ AUBUCK|az(e)Ugyle) #D}n{e€
AUBUC|age) u(gs(e) n(#s)(0) # 0}
N{e€AUBKUC|az(e) U (fy)(e) =0
={e€ AUBUCK|az(e) Ugs(e) =0 N
{feeAuBUC|aze) Ugsle) #B)Nn fe€A
UBK U Clag(e) U (fz)(e) #0N{e€ AUBU
Clag(e) U (fy)(e) 0} ={e € AUB|az(e) U
gg(e) #0n{e €AUC|az(e)U fiz(e) # 0} =B'.
Sehinggan A’ = B’. Dengan lebih lanjut Ve €
A’, diperoleh ¢4(e) = (ag)(e) U (g5 N A4)(e) =
((agUgyg)(e) N (azUhg)(e) =rg(e)
Maka £ (e) = ry(e)
ii.) Akan dibuktikan (ay, A) f ((ga#, B) U (4, C)) =
((0‘#' A) A (%'B)) U ((“#’0‘1) A (4, C))
Diketahui (i’#, Jl'), (4"#, B’), sebagai himpunan
(a5, ) N ((%, B) U (44, C))'
((af,cﬂ) A (g4 B)) U ((af,cﬂ) A (#y, C)), maka
A ={e€e An(BuUC)|

a#(e) n (g"ﬁ U /L#)(e) * @}
Dengan menggunakan sifat distributif dapat

lunak untuk

diperoleh e elemen A irisanB gabungan dari
A irisan C di mana a;(e) beririsan dengan g;(e)
gabungan #4(e) tidak sama dengan himpunan
kosong.

Kemudian dapat dijabarkan kembali dengan
menggunakan sifat distributif dan komplemen,
A ={ee AnBnCX|az(e) ngsle) = O} U
{eeANBNC|azle) Ngsle) U (hy)le) = 0} U
{eeAnBEnclazle) n(fy)e) + 0} =

{ee ANBNCK|azle) Ngsle) # PU{e € AN
BN Clag(e) Ngyle) #Plufe e ANB N
Clag(e) n (#4)(e) = d}u{e e ANBK N

Clag(e) N (Ag)(e) = 0} ufe € ANBNClagle) N
(A5)(e) # 0} = {e € AN Blag(e) N g4(e)
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#PlUf{e € ANC|ag(e) N hy(e) 0} =B
Sehinggan A" = B’. Dengan lebih lanjut V e € A’,
diperoleh £;4(e) = (a#)(e) n (g,# U hﬁ)(e) =
((ag N gp)(e) un (ag NAg)(e) = ry(e)
Maka #4(e) = r4(e)

Kemudian pada operasi ATAU dan DAN juga

menunjukkan adanya hubungan sifat asosiatif.
TEOREMA 3.7

Diketahui E himpunan parameter rumah
idaman. Dengan A = {ay,a;,a3,...,a,}dan B =
{B1, B2, B3, e Br } Dan  ditunjukkan

(a#, cﬂ) dan (g4, B) sebagai himpunan lunak atas U.
i) (a5 AV ((g5B)V(#4.C)) =
((% AV (g4, B)) V(#4,C),
ii.) (s A (g4 B)N(#4.€)) =
((% A)N(gs. B)) A(#4,€),
Bukti :
i) Akan dibuktikan (az, AV ((g4B)V(#4.C)) =
((% A)V(gs, B)) V(#y4.C),
Dan  diketahui (g,f, B)V(IL#, C’) = (/iﬁ,B X C’)
dengan ag(B,y) = g4(B) U Ay (),
dimanaVv (B8,y) €D =B xC. Oleh karena itu
(a5, AV ((«%"B)V(ﬁﬁ' C)) = (a3, A)V (44, D).
Dengan (g, A)V(ig, D) = (44 A X D)
Dan js(a,d) = az(a) Uiz(d),dimana Vv (a,d) €
K =AxD.Maka (74,%) = (agA)V(izD)
Sekarang ambil ((a#, c/l)V(gf,B)) = (£4,A X B)
dengan ¢4(a, B) = ag(a) U g4(B),dimana Vv (a, )
€ M = A X B. Oleh karena itu
((“#'ﬂ)v(%iﬂ)) V(#4,€) = (¢4, M)V (#4,C)
(85, MOV (#y,€) = (mg, M X C)
ng(m, c) = £4(m) U £4(c), dimana VvV (m,c) € 0 =
M x C.Maka (€4,M)V(4y,C) = (IV,0)
Karena V(a,B,Y) E AXD =AX(BXC)=
AXBXC=(AXB)XC=MXxXC sebarang,
akan berlaku V(e,f,¥) € A X B xC. Dengan
demikian (e, A)V (g5, B)V(#4,€)) = (44 %)
= (n4,0)
ii.) Akan dibuktikan (as, A)A (g5, B)A(a5,€)) =
((% A)Ng4, B)) A(#4,C),
Diketahui (gf, B)/\(/L#, C) = (4;#,73 X C’) dengan
i5(B,v) = ¢4(B) N Ay(y),dimana Vv (B,y) €D =

Dengan dan
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B x C. Oleh karena itu

(s, )N (4. B)A(#4,€) ) = (g, A)A(ig, D)
Dengan (0(#, Jl)/\(/if,D) = (y'#,cﬂ X D) dan
#4(a,d) = az(a) Niz(d),dimanaV (a,d) € K =
A xD. Maka (a5, A)N(ig. D) = (45, %) .
Sekarang ambil ((a#, Jl)/\(g#,B)) = (¢4, A X B)
dengan #4(a, B) = az(a) N g4(),dimana Vv (a, )
EM=AXB Oleh
((“f'd‘l)/\(%'B)) N(#4,€) = (€4, M)N(#4,C)
(1,0#,.7\/[)/\(/1,#, (;’) = (n#,JV[ X C’) dan
ng(m,y) = £5(m) N fiz(y), dimana Vv (m,y) € 0 =
M x €. Maka (n4.0) = (25, M)N(#4,C)
Karena V(a,B,Y) EAXD =AX(BXC)=
AXBXC=(AXB)XC=MXC sebarang,
akan berlaku V(a,f,¥) € A X B X C. Dengan
demikian (az, A)A (g4 B)A(#4,€)) = (45, %)
=(n4,0) =
Selain itu pada operasi ATAU dan DAN juga

menunjukkan adanya hubungan sifat distributif.
TEOREMA 3.8

karena itu

Dengan

Diketahui W himpunan parameter rumah
idaman, dengan A ={aj,a,,a3,...,a,}dan B =
{B1,B2, B3, -, Bn } Dan diberikan

(a#,c/l) dan (g4, B) sebagai himpunan lunak atas U.
i) (a5 AV (g5 B)A(#4.C)) =
((% AV (g4, B)) A ((% A)N(#, C))’
ii) (a5, A)A (94, B)V(44.€)) =
((% A\ (g4, B)) v ((% A)N(#g, C’))

Bukti :

i) Akan dibuktikan (ay, A)V (g4, B)A(#,C)) =

((“#' AV (g4, B)) A ((“#' AN (4, C))'

Diketahui (g#, B)/\(hﬁ, C) = (/Lﬁ,B X C’) dengan
i3 (B,v) = g4(B) N Aiz(y),dimana Vv (B,y) €D =
B x C. Oleh karena itu
(ap AV (94 B)A(#4,€)) = (ag, AV (45, D)
Dengan  (ay A)V(ig,D) = (45 A xD) dan
#4(a,d) = az(a) Uiz(d),dimanaV (a,d) € K =
A X D. Maka (ag, AWV(i5,D) = (45 K) .
Sekarang ambil (ag, A)V (g4, B) = (£4, A X B)
dengan #;(a, B) = az(a) U g4(B),
dimana Vv (a, B) € M = A X B. Oleh karena itu
(a#, Jl)V(gf,B) = (fﬁ,M) dan ambil
((a#,c/l)/\(lz,#, C)) = (ng,A X C) dengan

ng(a,y) = ag(a) N Ay(y),dimana VvV (a,y) € 0 =
A X C. Oleh karena itu (a#,o‘l)/\(hﬁ, C’) =
(fn#, O). Dan diperoleh

((“#' cﬂ)V(%'B)) A ((“#' A)N(#, C)) =
(ﬁ,]\/[)/\(fnf, O)Sehingga py(m,0) = £;(m) N
n4(0) sebarang, V(m, 0) € 9 = M X 0 Karena

(ag, ANV ((%'B)/\(M' C)) = (a3, A)V(i4,D)
= (ap AWV (igB X C) = (€5, A X B)A
(ngAxC) = ((“#’U‘Z)V(%’ B)) N(ag A)
A(#4,€) ) . Maka V(a,B,y) €(AXB)XC=
AXBXAXC=AXCXB

ii) Akan  dibuktikan (az,A)A ((g4,B)V(#4.C)) =

((% A)N(gs, B)) v ((% AN (4, C))'
Diketahui (%L, B)V(/L#, C) = (/i#,fB X C’) dengan
i5(B,v) = g4(B) U Az(y), dimana Vv (B,y) €D =
B X C. Oleh karena itu (af, c/l)/\((gﬁ, TB)V(IL#, C’))
= (a#,cﬂ)/\(i#,l))dengan (a#, c/l)/\(/i#,D) =
(74 Ax D) dan ay(a,d) = az(a) Nig(d),
dimanaV (a,d) € K = A XD .Maka (oc#, Jl)
A(ig,D) = (44 K). Sekarang ambil (ay, A)V
(g#,B) = ({’ﬁ,cﬂ X B) dengan ¢;(a, ) = az(a) U
g4(B),dimana Vv (a, f) € M = A x B. Oleh
karena itu (a#, o‘Z)V(g»ﬁ, B) = ({’#,M)dan ambil
((a#, JZ)/\(I’L#,(;’)) = (ng, A XC) dengan
ng(a,y) = az(a) N Ay(y),dimanaV (a,y) €0 =
A X C. Oleh karena itu (a#, cﬂ)/\(/ﬁf, (;’) =
(n4,0), dan diperoleh

((% AN (g4, B)) v ((% A)N(#p, C))
= (¢5,M)V(n4,0)
Sehingga p;(m, 0) = £3(m) U n;(0) sebarang,
V(m,0)€EQ =M X0

Karena (ag, A)A ((gf, B)V(hy, C))

= (ap, A)N(45,D)

= (ay, A)V(iz, BxC)

= (¢4, A X B)V(ny, A x C)

= ((“#' AN (g4, 73)) v ((“#' A)\(Ay, C))
Maka Vv (a,B,y) € (A XB) X C [
PENUTUP
SIMPULAN
Dari pembahasan pada artikel diperoleh sifat-
sifat himpunan lunak yang berbeda dari himpunan
biasa yaitu pada operasi ATAU dan DAN untuk
sifat

himpunan lunak berlaku De Morgan.
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Sebaliknya sifat De Morgan tidak berlaku untuk
operasi gabungan dan irisan.

Selain itu, himpunan lunak juga menunjukkan
adanya hubungan antara operasi DAN dan ATAU
terhadap sifat asosiatif dan distributif. Himpunan
lunak juga menunjukkan hubungan pada sifat
asosiatif dan distributif terhadap operasi irisan dan
operasi gabungan.

SARAN
Dari penulisan artikel telah dipelajari sifat-sifat

himpunan  lunak. @ Dengan  pengembangan

keberlanjutan dapat diterapkan dalam aplikasi
himpunan lunak dengan menerapkan sifat-sifat dari
himpunan lunak yang telah dikaji.
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